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PENDAHULUAN 
Trematoda merupakan cacing endoparasit  

anggota subclass Digenea yang bersifat  

kosmopolitan (Smyth, 1962). Trematoda ini  

memiliki siklus hidup yang sebagian besar  

melibatkan siput  sebagai inang antara pertama pada 

stadia larva yang berupa sporokista, redia dan 

serkaria.  Inang antara kedua berupa ikan, siput dan 

krustasea air tawar pada stadum metaserkaria (CDC, 

2013; Wu et al., 2010). Manusia menjadi inang tetap 

yang dapat terinfeksi melalui  inang antara kedua 

(Mas-Coma et al., 2005; Qiao et al., 2012). 

Siput atau keong adalah anggota dari kelas  

Gastropoda dari filum Mollusca. Siput air tawar  

adalah inang perantara dari beberapa trematoda yang 

menyebabkan penyakit pada manusia maupun hewan 

peliharaan seperti schistosomiasis dan fascioliasis 

(Mohammed et al., 2016). Keberadaan gastropoda 

pada suatu persawahan tergantung pada faktor-faktor 

lingkungan. Faktor lingkungan tersebut meliputi  

suhu air, pH air, polutan dalam air dan  vegetasi. 

Kelimpahan larva trematoda pada siput tergantung 

pada umur dan ukuran tubuh siput, densitas populasi 

siput dan komopatibilitas siput (Goedknegt et al., 

2015; Sangwan et al., 2016; Smyth, 1962; Studer dan 

Poulin, 2013; Suhardono dan Copeman, 2000; Tigga 

et al., 2014)  

Pada penelitian Ni Made dan Ni Wayan (2019) 

menunjukkan bahwa gastropoda yang ditemukan  di  

beberapa habitat  persawahan dengan ketinggian  
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ABSTRACT 
The life cycle of Digenea subclass trematodes  that mostly involves snails as intermediate host in the larval stage in the form of sporocysts, 
redia and cercariae. This study aims to determine the species of freshwater snails, populations and stages of trematoda larvae that infect  
freshwater snails in the paddy fields and also the factors that influence the population of trematoda larvae. This research method uses  
purposive random sampling. Snails were collected from paddy fields in Sleman Regency, Yogyakarta City and Bantul Regency, Special 
Region of Yogyakarta. Snails and Trematodes larvae were identified based on morphological characters with a microscope. The results 
showed that the species of freshwater snail as  an inang antara  of Trematode was Lymnaea sp. (96.9%), Pomacea canaliculata (2.6%), and 
Brotia sp. (0.5%). The total population of trematoda larvae in freshwater snails was 4329 individuals with the largest population in Sleman 
Regency (2784 individuals). Trematode larval stages found were sporocysts (4.8%), redia (8.3%), Leptocercous type cercariae (35.2%), and 
Furcocercous type cercariae (51.7%). The most trematode larvae found in  fresh water snail was  Furcocercous type cercariae. Factor  
affecting trematode larvae population are the species and abundance of freshwater snail. 
 
Key words: Abundance, Freshwater Snails, Rice Fields, Trematode Larvae  
 

ABSTRAK 
Trematoda subkelas Digenea memiliki siklus hidup yang sebagian besar melibatkan siput sebagai inang antara pada stadia larva yang berupa 
sporokista, redia dan serkaria. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis siput air tawar, populasi serta stadium larva trematoda yang 
menginfeksi siput air tawar di areal persawahan dan juga faktor yang berpengaruh terhadap populasi larva trematoda. Metode penelitian ini 
menggunakan metode pengambilan sampel secara acak dengan tujuan tertentu. Siput dikoleksi dari areal persawahan di Kabupaten Sleman, 
Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Siput dan larva trematoda yang didapat diidentifikasi berdasarkan 
karakter morfologi dengan mikroskop. Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis siput air tawar yang dapat menjadi inang antara trematoda 
adalah Lymnaea sp. (96,9 %), Pomacea canaliculata (2,6 %), dan Brotia sp. (0,5%). Jumlah total populasi larva trematoda pada siput air 
tawar sebanyak  4329 individu dengan populasi terbanyak  di Kabupaten Sleman (2784 induvidu). Stadium larva trematoda yang ditemukan 
adalah sporokista (4,8 %), redia (8,3 %), serkaria tipe Leptocercous (35,2 %), dan serkaria tipe Furcocercous (51,7 %). Stadium larva  
trematoda terbanyak ditemukan pada siput air tawar pada stadium serkaria tipe Furcocercous di areal persawahan wilayah Kabupaten 
Sleman. Faktor yang  mempengaruhi populasi larva trematoda pada suatu areal persawahan adalah jenis siput air tawar dan kelimpahan 
populasi siput air tawar.  

 
Kata kunci: Kelimpahan, Larva trematoda, Persawahan, Siput air tawar 
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berbeda adalah   sebanyak   lima   jenis   yang    

tergolong kedalam empat famili (Lymnaea   

rubiginosa, 1-500 mdpl; Digoniostoma truncatum, 1-

500 mdpl; Melanoides tuberculata, 1-300 mdpl;  

Melanoides maculata, 1-300 mdpl; P.  canaliculata, 

< 100 mdpl). Penelitian lain telah dilakukan pada 

siput inang perantara, sebagian besar fokus pada  

spesies inang antara spesifik yang terinfeksi  

trematoda tertentu. Penelitian mengenai variasi  

genus pada gastropoda di daerah fokus siput  

perantara Schistosomiasis di Dataran Tinggi Lindu, 

Sulawesi Tengah menunjukan jenis siput yang 

ditemukan meliputi Oncomelania hupensis  

lindoensis, Melanoides sp., Helicorbis sp., dan  

Indoplanorbis sp. yang merupakan inang antara 

trematoda parasit (Nurwidayati, 2015).  

Penelitian mengenai larva trematoda yang 

pernah dilakukan yaitu prevalensi larva  

Echinostomatidae pada berbagai jenis gastropoda air 

tawar yang menunjukkan bahwa didapatkan enam 

jenis gastropoda air tawar yaitu L. rubiginosa, M. 

tuberculata, Bellamya javanica, Thiara scabra,  

Indoplanorbis. exustus, dan P. canaliculata, dan 

setelah dilakukan pemeriksaan semua jenis  

gastropoda tersebut positif terinfeksi larva cacing 

Echinostomatidae. Prevalensi larva Echinosto-

matidae yang tertinggi terdapat pada lokasi Kota 

Palu di habitat sawah pada jenis siput M.   

tuberculata (51,76%) (Irmawati et al., 2013). 

Penelitian struktur populasi dan analisis parasitologi 

keong mas (P. canaliculata L., 1819) di Desa Jabun-

gan, Semarang menunjukan bahwa terdapat 13  

spesies parasit yang ditemukan pada sampel keong 

mas (P. canaliculata) yaitu Schistosoma mansoni,  

Opistorchis viverrini, Echinostoma lindoense,  

Paragonium westermani, Clomorchis sinensis,  

Echinococcus granulosus, Oxyuris vermicuralis, 

Strongyloides stercoralis, Trichinella spirallis, 

Fasciola hepatica, Gnathostoma spinigerum, S.  

japonicum, dan mirasidium serta ditemukan pula 

telur Echinostoma sp. Nilai prevalensi terbesar  

terdapat pada spesies Strongyloides stercoralis  

sebesar 45%. (Widiastuti et al., 2015). Namun, masih 

sedikit penelitian yang dilakukan pada  

kelimpahan siput dan hubungan inang spesies  

trematoda lainnya. Hal itu juga belum dilengkapi 

dengan perbedaan kondisi lingkungan daerah satu 

dengan daerah lain untuk membandingkannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis 

siput air tawar yang dapat menjadi inang antara  

trematoda, populasi serta stadium larva trematoda 

yang menginfeksi siput air tawar di areal persawahan 

dan juga faktor yang berpengaruh terhadap populasi 

larva trematoda. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Bahan yang digunakan adalah sampel siput air 

tawar yang dikumpulkan dari lokasi pengambilan 

sampel masing-masing dari tiga areal persawahan 

pada setiap wilayah, yaitu Kabupaten Sleman, Kota 

Yogyakarta dan Kabupaten Bantul di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Bahan lain yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah entelan, larutan Hoyers 

untuk pembuatan preparat larva trematoda. 

 

Koleksi siput 

Metode koleksi siput air tawar menggunakan 

metode pengambilan sampel secara acak dengan 

tujuan tertentu. Siput dikoleksi dari areal persawahan 

di Kabupaten Sleman, Kota Yogyakarta dan 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Pada masing-masing wilayah dipilih 3 area 

persawahan yang terdiri dari  tiga kecamatan yang 

berbeda sebagai titik sampling. 

 

Identifikasi siput 

Siput yang telah dikoleksi diidentifikasi 

menurut warna, ukuran, bentuk dan karakter 

morfologisnya menggunakan acuan menurut  

Benthem-Jutting (1956).   

 

Pemeriksaan larva trematoda  pada siput 

Siput yang akan diperiksa cangkangnya di 

pecah pada cawan petri dan tubuh dipotong-potong 

terutama  organ pencernaan siput. Tubuh keong yang 

sudah terpotong2 ditetesi garam fisiologi 

secukupnya,  kemudian cairan diambil dan  

diteteskan pada gelas benda. Gelas benda ditutup 

dengan kaca penutup dan diletakkan di bawah 

mikroskop untuk diamati. Apabila ditemukan larva 

trematoda, maka segera dilakukan pembuatan 

preparat (Hairani dan Fakhrizal, 2017). 
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Pembuatan preparat larva trematoda 

Air yang terdapat diatas gelas benda di-

hilangkan sedikit demi sedikit secara perlahan 

menggunakan tissue. Setelah air dihilangkan, 

preparat ditetesi entelan dan ditutup dengan gelas 

penutup (Zulfadhli et al., 2016). Preparat yang telah 

selesai dibuat diberi label dan siap untuk diamati di 

bawah mikroskop Boeco Binocular Microscope 

Model BM-180 dan difoto menggunakan kamera 

Sony A6000. 

 

Identifikasi larva trematoda  

Larva trematoda yang ditemukan (sporokista, 

redia dan serkaria) pada siput diidentifikasi 

morfologi dan dihitung jumlahnya dengan 

mikroskop. Identifikasi larva trematoda 

menggunakan acuan dari buku General Parasitology 

2nd Edition oleh Thomas C. Cheng (Thomas Cheng, 

1973).  

 

Analisis data  

Hasil pemeriksaan larva trematoda pada siput 

dianalisis dengan rumus dibawah ini.  Persentase 

siput yang terinfeksi yaitu sebagai berikut: 

 
Persentase larva yang terinfeksi yaitu sebagai 

berikut: 

 
 

HASIL 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

didapatkan data hasil pemeriksaan sampel siput air 

tawar seperti pada Gambar 1. Pengambilan sampel 

siput air tawar di  areal persawahan Daerah Istimewa 

Yogyakarta dengan tiga wilayah kabupaten tersebut, 

ditemukan tiga spesies siput air tawar yaitu Lymnaea 

sp., P.  canaliculata dan Brotia sp. 

Jenis jenis siput air tawar yang ditemukan dapat 

dilihat pada pada gambar 1, yaitu Lymnaea sp. 

(Gambar 1a),  P.  canaliculata (Gambar 1b) dan 

Brotia sp. (Gambar 1c), sedangkan jumlah setiap 

jenis siput  yang ditemukan di tiga wilayah 

(Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, dan Kota 

Yogyakarta) Daerah Istimewa Yogyakarta dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Siput Lymnaea sp. ditemukan pada seluruh  

lokasi sampling di wilayah Kabupaten Sleman,  

Kabupaten Bantul dan Kota Yogyakarta, sedangkan 

siput P.  canaliculata  ditemukan di persawahan  

Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul. Brotia sp. 

hanya ditemukan di persawahan Kabupaten Sleman 

yang memiliki lokasi berdekatan dengan Selokan 

Mataram.  

Hasil pemeriksaan siput air tawar yang  

terinfeksi larva trematoda menunjukan bahwa,  

wilayah Kabupaten Sleman yang positif terinfeksi 

larva trematoda tertinggi dibandingkan dengan  

wilayah lainnya, sedangkan wilayah Kota  

Yogyakarta merupakan wilayah dengan populasi 

siput air tawar positif terinfeksi larva trematoda  

terendah (Gambar 1). 

Pada siput Lymnaea sp. yang positif terinfeksi 

larva trematoda di masing-masing areal persawahan 

lokasi sampling, didapatkan berbagai stadium larva 

trematoda. Stadium larva tersebut yaitu stadium  

sporokista (Gambar 3a), stadium redia (Gambar 3b), 

 
   (a)    (b)    (c) 

Gambar 1. Jenis siput yang ditemukan pada areal persawahan Daerah Istimewa Yogyakarta:  
a. Lymnaea sp., (b). P.  canaliculata dan (c). Brotia sp.  (This type of snail is found in the rice  
fields in Special Region of Yogyakarta : a.) Lymnaea sp., b.) P. canaliculata and c.) Brotia sp.) 
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stadium serkaria tipe Leptocercous (Gambar 3c), dan 

stadium serkaria tipe Furcocercous (Gambar 3d). 

Keseluruhan titik sampling di wilayah Daerah  

Istimewa Yogyakarta didapatkan keempat stadium 

larva tersebut, perbedaan antar lokasi hanya pada 

jumlah larva yang ditemukan saja. Pada  P.  

canaliculata dan  Brotia sp. masing-masing hanya 

ditemukan larva stadium serkaria tipe Leptocercous 

(Gambar 3c).  

Sporokista (Gambar 3a) memiliki dua bentuk 

yaitu sporokista muda dan dewasa. Sporokista muda 

yang ditemukan memiliki bentuk tubuh bulat,  

sedangkan sporokista dewasa berbentuk memanjang 

seperti kantong. Tubuh bagian tepi polos rata, tidak 

memiliki lekukan-lekukan. Redia (Gambar 3b)  

memiliki bentuk memanjang, silindris, ujung anterior 

mengerucut runcing dengan ujung posterior yang 

tumpul. Serkaria  memiliki karakter ekor lurus  

Tabel 1. Jenis dan jumlah siput air  tawar yang ditemukan di areal persawahan Daerah Istimewa  
Yogyakarta serta  presentase siput air tawar yang terinfeksi trematoda (Species and numbers of 
freshwater snails found on the rice fields in Special Region of Yogyakarta and the percentage of 
freshwater snails infected with trematodes) 

No 

Jenis 
Siput 

(Species 
of 

Snails) 

Jumlah 
Total 
(Total 

number) 

%
Total 

Jumlah Siput (Number of Snails) 

Sleman Bantul Kota Yogyakarta 

Diperiksa 
(Checked) 

Terin-
feksi 
(Infec
ted) 

% 

Di-
periksa 
(Check

ed) 

Terin-
feksi 
(Infec
ted) 

% 

Di-
periksa 
(Check

ed) 

Terin-
feksi 
(Infec
ted) 

% 

1 Lymnaea 
sp. 

410 
96,9 

150 86 57 160 28 17,5 100 10 10 

2 Pomacea 
canalic-
ulata 

11 
2,6 

4 1 25 7 0 0 0 0 0 

3 Brotia 
sp. 

2 
0,5 

2 1 50 0 0 0 0 0 0 

Gambar 2. Perbandingan populasi siput air tawar yang terinfeksi larva trematoda di Kabupaten 
Sleman, Kabupaten Bantul dan Kota Yogyakarta (Comparison of the population of freshwater 
snails infected with trematoda larvae in Sleman Regency, Bantul Regency and Yogyakarta City) 
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pendek dengan ujung tumpul. Oral sucker pada 

ujung anterior dan ventral sucker pada bagian  

tengah tubuh. Serkaria tipe Leptocercous (Gambar 

3c) memiliki ekor yang lurus, ramping dan lebih 

sempit daripada tubuhnya. Tipe morfologi ini  

dimiliki oleh serkaria cacing trematoda hati genus 

Fasciola. Serkaria tipe Furcocercous (Gambar 3d) 

bentuk tubuh lonjong, ramping, panjang ekor 2 kali 

panjang tubuh dengan ujung bercabang. Tipe 

serkaria dengan morfologi ini dimiliki oleh serkaria 

cacing trematoda darah genus Schistosoma.  

Hasil pemeriksaan larva trematoda  selaras 

dengan hasil pemeriksaan siput air tawar yang  

positif terinfeksi (Tabel 2), yaitu wilayah  

Kabupaten Sleman juga dinyatakan sebagai  

wilayah yang memiliki populasi larva trematoda 

terbanyak. Stadium larva trematoda yang 

ditemukan pada sampel siput air tawar dari wilayah 

Sleman masing-masing sejumlah 178 sporokista, 

317 redia, 665 serkaria tipe Leptocercous, dan 1627 

serkaria tipe Furcocercous. Jumlah ini jauh  

melebihi jumlah larva trematoda yang ditemukan 

pada siput air tawar di wilayah Kabupaten Bantul 

dan Kota Yogyakarta.  

Populasi stadium larva trematoda (Gambar 4) 

menunjukan bahwa stadium larva trematoda yang 

mendominasi pada ketiga wilayah sampling adalah 

stadium serkaria, baik serkaria tipe Leptocercous 

maupun serkaria tipe Furcocercous. Populasi larva 

trematoda tertinggi terdapat di Kabupaten Sleman. 

Larva tersebut meliputi stadium sporokista, redia 

dan serkaria. 

Jumlah populasi larva trematoda berdasarkan 

stadiumnya didapatkan hasil yang berbeda beda 

setiap daerah. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Faktor yang  mempengaruhi  

populasi larva trematoda pada suatu areal  

persawahan adalah jenis siput air tawar dan  

kelimpahan populasi siput air tawar (Gambar 4). 

 

PEMBAHASAN 

Siput air tawar jenis Lymnaea sp. Secara 

umum mendominasi semua areal di Daerah  

Istimewa Yogyakarta dengan prosentase 96,9 %, 

sedangkan P. canaliculata (2,6%) dan Brotia sp 

(0,5%).  Hal tersebut dikarenakan siput Lymanea 

mempunyai bagian tubuh yang terbuka (tidak 

mempunyai operculum), sehingga kemungkinan 

kesempatan untuk kontak dengan mirasidium 

cukup besar. Lymnaea mempunyai mantel atau 

jaringan tubuh sehingga mirasidium mudah untuk 

menenmbus jaringan kulitnya (Zalizar et al., 1992). 

Tubuh Lymnaea memiliki zat atau nutrisi 

(mirakson) yang mampu menarik mirasidium untuk 

mendekatinya (Fallis, 1971). Jumlah siput yang 

ditemukan relatif banyak, karena daun tanaman 

padi muda yang merupakan makanan bagi siput di 

persawahan masih tersedia. Berdasarkan data 

tersebut dapat dikatakan bahwa jumlah populasi 

siput yang banyak, maka potensi larva trematoda 

menemukan inang antara meningkat. Hasil 

perolehan jumlah siput yang terinfeksi sekaligus 

populasi larva trematoda menjadi meningkat pula. 

Ketiga lokasi sampling di wilayah Sleman memiliki 

Gambar 3. Stadium larva trematoda yang ditemukan pada siput air tawar (Trematode larvae stage found in 
        freshwater snails) 

    

(a) Sporokista (b) Redia 
(c) Serkaria tipe  

Leptocercous 
(d) Serkaria tipe  
Furcocercous 
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sumber air irigasi yang sama yaitu dari Selokan 

Mataram. Telur trematoda dapat berasal dari 

Selokan Mataram terbawa ke persawahan. Faktor 

yang menentukan jumlah populasi larva trematoda 

pada wilayah ini adalah kecocokan antara larva 

dengan siput sebagai inang antara dan jumlah 

populasi siput yang hidup di persawahan tersebut.   

Siput bertindak sebagai inang antara berbagai 

parasit trematoda, yang akan menjadi tempat 

berkembangnya larva trematoda pada fase 

sporokista, redia, dan serkaria. Jumlah siput yang 

melepaskan serkaria dan jumlah serkaria yang 

dilepaskan dari siput yang terinfeksi berperan 

penting dalam transmisi trematoda ke inang antara 

berikutnya (Suhardono dan Copeman, 2000). Siput 

yang berperan sebagai inang antara pertama salah 

satunya adalah Genus Lymnaea. Genus Lymnaea 

berperan penting dalam transmisi cacing hati (liver 

fluke). Siput air tawar dari Genus Lymnaea dapat 

bersifat akuatik maupun amphibious (Rozendaal, 

1997). Siput Lymnaea merupakan inang antara 

pertama  dan utama untuk cacing Fasciola spp.

(Moema et al., 2008). 

Tabel 2. Jenis dan jumlah larva trematoda yang ditemukan pada siput air  tawar (Types and numbers of 
trematode larvae found in freshwater snails) 

No 
Larva trematoda 

(Trematode 
larvae) 

Jumlah 
(Total) 

%Total 
  

Jumlah larva yang ditemukan 
(The number of larvae found) 

Sleman Bantul Kota Yogyakarta 

Jumlah 
(Total) 

% 
Jumlah 
(Total) 

% 
Jumlah 
(Total) 

% 

1 Sporokista 208 4,8 178 6 29 3 1 0 

2 Redia 361 8,3 317 11 36 3 8 2 

3 Serkaria tipe  
Leptocercous 

1524 35,2 665 24 644 57 215 51 

4 Serkaria tipe  
Furcocercous 

2236 51,7 1627 58 415 37 194 46 

  Jumlah (Total) 4329   2784   1124   418   

Gambar 4. Perbandingan populasi larva trematoda dalam siput air  tawar di Kabupaten Sleman,  
Kabupaten Bantul dan Kota Yogyakarta (Comparison of the population of Trematode larvae in 
freshwater snails in Sleman Regency, Bantul Regency and Yogyakarta City) 
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Hasil pemeriksan larva trematoda pada siput 

air tawar  menunjukkan  bahwa siput air tawar yang 

dapat menjadi inang antara trematoda adalah 

Lymnaea sp.,  P. canaliculata dan Brotia sp., 

karena terbukti ditemukan larva trematoda pada 

sampel siput tersebut. Larva trematoda yang 

ditemukan pada siput P.canaliculata dan Brotia sp. 

tidak sebanyak yang ditemukan pada Lymnaea sp. 

Hal ini disebabkan perbedaan morfologi pada siput  

tersebut. Siput Lymnaea sp. yang termasuk dalam 

subkelas Pulmonata tidak memiliki operkulum  

untuk melindungi diri, sehingga larva trematoda 

berpeluang besar untuk masuk menembus kulit 

tubuh siput. Siput P. canaliculata dan Brotia sp. 

yang termasuk dalam subkelas Caenogastropoda 

memiliki operculum, sehingga memperkecil 

peluang larva trematoda untuk masuk ke dalam 

tubuh siput tersebut. Faktor-faktor lingkungan yang 

mempengaruhi populasi larva trematoda yaitu 

kecocokan siput air tawar sebagai inang antara bagi 

larva trematoda dan densitas populasi siput air 

tawar di suatu wilayah (Zalizar et al., 1992) 

Larva stadium sporokista dan redia sangat 

sedikit ditemukan pada siput di area persawahan 

Daerah Istimewa Yogyakarta,  terutama di wilayah 

Bantul dan Yogyakarta, masing-masing hanya 

sejumlah ˂50 sporokista atau redia. Kedua stadium 

larva tersebut jumlahnya sangat sedikit apabila 

dibandingkan dengan stadium larva serkaria, 

karena pada dasarnya serkaria merupakan larva 

yang dihasilkan dari reproduksi aseksual 

poliembrioni dengan jumlah terbanyak. Satu 

daughter sporocyst atau daughter redia dapat 

menghasilkan lebih dari sepuluh serkaria, sehingga 

rasio perbandingannya cukup besar antara 

sporokista/redia dengan serkaria yang ditemukan 

(Budianto dan Basuki, 2019). Menurut Smyth 

(1962), kemampuan reproduksi sporokista atau 

redia sangat besar, karena hanya dengan satu telur 

saja dapat menghasilkan sporokista dan redia yang 

mampu melahirkan jutaan serkaria dalam tubuh 

inang antara. Kemampuan trematoda untuk 

melakukan reproduksi aseksual poliembrioni 

berhubungan dengan daya survival atau 

kemampuan untuk mempertahankan hidup serta 

melanjutkan siklus hidup dalam kondisi alam yang 

kurang mendukung.  

Pada umumnya sporokista muda yang 

ditemukan memiliki bentuk tubuh bulat, sedangkan 

sporokista dewasa berbentuk memanjang seperti 

kantong. Tepian tubuh polos rata, tidak memiliki 

lekukan-lekukan. Sporokista dewasa menyerupai 

redia, hanya belum memiliki organ internal yang 

spesifik. Pada bagian dalam sporokista dewasa 

terdapat granula-granula yang merupakan sel 

germinal. Sel germinal kemudian berkembang 

menjadi bakal redia (Stunkard, 1938). Sporokista 

pada dasarnya merupakan larva berbentuk kantong 

berisi sel-sel germinal yang diturunkan pada saat 

perkembangan mirasidium. Pada sporokista, sel 

germinal memperbanyak diri dan membentuk 

massa germinal baru. Masa germinal baru tersebut 

menghasilkan daughter sporocyst atau dapat 

menjadi redia (Phalee et al., 2015). Redia yang 

ditemukan berbentuk memanjang, silindris, ujung 

anterior mengerucut runcing dengan ujung 

posterior yang tumpul. Organ Oral funnel 

menyerupai  sucker dan faring sudah terlihat jelas 

pada bagian anterior. Redia di dalam terdapat 

beberapa bakal serkaria dan pada bagian posterior 

terdapat locomotor appendage yang berfungsi 

sebagai kaki atau alat pendukung motilitas redia 

(Horace, 2013). Pada trematoda yang memiliki pola 

perkembangan redia sebanyak dua kali, redia fase 

pertama sering disebut mother redia dan redia fase 

kedua disebut daughter redia. Fase mother redia 

mengandung sel germinal dan calon redia 

berikutnya, sedangkan daughter redia merupakan 

redia yang mengandung calon serkaria yang siap 

dilepaskan (Phalee et al., 2015). 

Serkaria memiliki karakter ekor lurus pendek 

dengan ujung tumpul. Organ Oral sucker pada 

ujung anterior dan ventral sucker pada bagian 

tengah tubuh. Berdasarkan identifikasi dari acuan 

buku General Parasitology 2nd Edition (Thomas 

Cheng, 1973), serkaria ini dimasukkan dalam 

kelompok Leptocercous cercariae, karena memiliki 

ekor yang lurus, ramping dan lebih sempit daripada 

tubuhnya. Tipe morfologi ini dimiliki oleh serkaria 

cacing trematoda hati Fasciola sp.  Serkaria dengan 

bentuk tubuh lonjong, ramping, panjang ekor 2 kali 

panjang tubuh dengan ujung bercabang. Selain itu, 

terdapat serkaria yang memiliki oral sucker di 
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ujung anterior dan ventral sucker di bagian tengah 

tubuh serta ekor bercabang. Berdasarkan 

identifikasi dari acuan buku General Parasitology 

2nd Edition (Thomas Cheng, 1973) serkaria ini 

dimasukkan dalam kelompok Furcocercous 

cercariae karena memiliki ekor yang bercabang. 

Tipe serkaria dengan morfologi ini dimiliki oleh 

serkaria cacing trematoda darah Schistosoma sp. 

Serkaria tipe Leptocercous dan tipe 

Furcocercous terdapat pada siput air tawar 

Lymnaea sp.(Thomas Cheng, 1973). Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa siput Lymnaea sp. dapat 

menjadi inang antara bagi kedua genus trematoda, 

yaitu trematoda hati genus Fasciola dan trematoda 

darah genus Schistosoma. Biasanya infeksi dapat 

terjadi hanya infeksi tunggal saja, artinya hanya 

salah satu genus trematoda saja yang dapat 

menginfeksi satu siput pada saat itu juga. Pada 

pemeriksaan larva trematoda dalam satu sampel 

siput air tawar dari wilayah Kabupaten Bantul 

ditemukan dua genus larva trematoda stadium 

serkaria sekaligus. Kasus infeksi ganda pada siput 

sangat jarang terjadi,  karena sifat antagonis antara 

kedua genus yang berbeda dapat mengakibatkan 

kematian bagi salah satu genus trematoda yang 

lebih lemah (Suhardono dan Copeman, 2000) 

Biasanya redia dari genus trematoda yang lebih 

agresif akan menyerang redia dari genus yang lebih 

pasif atau kurang agresif dengan cara memakan 

redia tersebut, sehingga lama kelamaan redia yang 

lebih lemah akan mati dan tidak dapat meneruskan 

siklus hidupnya untuk menghasilkan serkaria. 

Sebaliknya, redia dari genus trematoda yang 

berhasil mempertahankan dirinya akan meneruskan 

siklus hidupnya dengan memproduksi serkaria-

serkaria. Infeksi ganda juga dapat mengakibatkan 

kematian siput yang menjadi inang antara, karena 

tubuhnya tidak dapat bertahan dari infeksi ganda 

oleh kedua genus trematoda yang berbeda tersebut 

(Estuningsih, 1997). 

Faktor yang  mempengaruhi populasi larva 

trematoda pada suatu areal persawahan berdasarkan 

hasil penelitian menunjukan bahwa jenis siput air 

tawar  Lymnaea sp. yang paling banyak terinfeksi 

di ketiga kabupaten yaitu Sleman (57%), Bantul 

(17,5%) dan Kota Yogyakarta (10%). 

Kemelimpaham populasi siput air tawar Lymnaea 

sp. juga  paling dominan di ketiga kabupaten 

tersebut. Berdasarkan hal tersebut jenis siput 

Lymnae sp. dapat menjadi inang antara trematoda 

yang paling dominan dan  berperan penting dalam 

transmisi cacing trematoda. Siput Lymnaea juga 

merupakan inang antara pertama  dan utama untuk 

cacing Fasciola spp. (Moema, 2008). Siput jenis L.  

rubiginosa di Indonesia merupakan satu-satunya 

inang antara F. gigantica, yang juga dapat 

bertindak sebagai inang antara pertama maupun 

kedua untuk trematoda lainnya (Estuningsih dan 

Copeman, 1996).  

 
KESIMPULAN 

Siput Lymnaea sp., P.  canaliculata, dan 

Brotia sp. di areal persawahan Daerah Istimewa 

Yogyakarta  dapat menjadi inang antara trematoda. 

Populasi larva trematoda pada siput air tawar di 

areal persawahan Daerah Istimewa Yogyakarta 

adalah stadia sporokista, redia, serkaria tipe 

Leptocercous, dan serkaria tipe Furcocercous. 

Faktor yang  mempengaruhi populasi larva 

trematoda pada suatu areal persawahan adalah 

jenis siput air tawar dan kelimpahan  populasi siput 

air tawar. 
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‘Lihat Tabel 1’. Apabila menggunakan nilai rata- rata maka harus menyertakan pula standar deviasinya.  

7. Pembahasan 
 Pembahasan bukan merupakan pengulangan dari hasil. Pembahasan mengungkap alasan didapatkannya hasil dan arti atau makna dari hasil 

yang didapat tersebut. Bila memungkinkan, hasil penelitian ini dapat dibandingkan dengan studi terdahulu. 
8. Kesimpulan 
 Kesimpulan berisi infomasi yang menyimpulkan hasil penelitian, sesuai dengan tujuan penelitian, implikasi dari hasil penelitian dan 

penelitian berikutnya yang bisa dilakukan. 
9. Ucapan terima kasih 
 Bagian ini berisi ucapan terima kasih kepada suatu instansi jika penelitian ini didanai atau didukungan oleh instansi tersebut, ataupun kepada 

pihak yang membantu langsung penelitian atau penulisan artikel ini. 
10. Daftar pustaka 
 Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review. Apabila harus menyitir dari "laporan" atau "komunikasi 

personal" dituliskan 'unpublished' dan tidak perlu ditampilkan di daftar pustaka. Daftar pustaka harus berisi informasi yang up to date yang 
sebagian besar berasal dari original papers dan penulisan terbitan berkala ilmiah (nama jurnal) tidak disingkat. 

 
 

Format naskah 
1. Naskah diketik dengan menggunakan program Microsoft Word, huruf New Times Roman ukuran 12, spasi ganda kecuali Abstrak spasi 

tunggal. Batas kiri-kanan atas-bawah masing-masing 2,5 cm. Maksimum isi naskah 15 halaman termasuk ilustrasi dan tabel. 
2. Penulisan bilangan pecahan dengan koma mengikuti bahasa yang ditulis menggunakan dua angka desimal di belakang koma. Apabila 

menggunakan Bahasa Indonesia, angka desimal ditulis dengan menggunakan koma (,) dan ditulis dengan menggunakan titik (.) bila  
menggunakan bahasa Inggris. Contoh: Panjang buku adalah 2,5 cm. Lenght of the book is 2.5 cm.  Penulisan angka 1-9 ditulis dalam kata 
kecuali bila bilangan satuan ukur, sedangkan angka 10 dan seterusnya ditulis dengan angka.  Contoh lima orang siswa, panjang buku 5 cm. 

3. Penulisan satuan mengikuti aturan international system of units.  
4. Nama takson dan kategori taksonomi ditulis dengan merujuk kepada aturan standar yang diakui. Untuk tumbuhan menggunakan 

International Code of Botanical Nomenclature (ICBN), untuk hewan menggunakan International Code of Zoological Nomenclature (ICZN), 
untuk jamur International Code of  Nomenclature for Algae, Fungi and Plant (ICFAFP), International Code of Nomenclature of Bacteria 
(ICNB), dan untuk organisme yang lain merujuk pada kesepakatan Internasional. Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya 
dilakukan pada bagian deskripsi takson, misalnya pada naskah taksonomi. Penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu 
menggunakan nama author. 

5. Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku.  
6. Untuk range angka menggunakan en dash (–), contohnya pp.1565–1569, jumlah anakan berkisar 7–8 ekor. Untuk penggabungan kata 

menggunakan hyphen (-), contohnya: masing-masing. 
7. Ilustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (line drawing).  
8. Tabel  

Tabel diberi judul yang singkat dan jelas, spasi tunggal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel 
diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan 
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah.   



 
8. Gambar 
 Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul gambar ditulis secara singkat dan jelas, spasi tunggal. Keterangan yang menyertai 

gambar harus dapat berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal 
300 dpi, untuk line drawing minimal 600dpi.    

9. Daftar Pustaka 
Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983), 
(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra et al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis 
maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). Jika sitasi beruntun maka dimulai dari tahun yang paling tua, jika tahun 
sama maka dari nama penulis sesuai urutan abjad. Contoh: (Anderson, 2000; Agusta et al., 2005; Danar, 2005). Penulisan daftar pustaka, 
sebagai berikut: 

a. Jurnal 
 Nama jurnal ditulis lengkap. 
 Agusta, A., Maehara, S., Ohashi, K., Simanjuntak, P. and Shibuya, H., 2005. Stereoselective oxidation at C-4 of flavans by the endophytic 

fungus Diaporthe sp. isolated from a tea plant. Chemical and Pharmaceutical Bulletin, 53(12), pp.1565–1569. 
b.  Buku 

Anderson, R.C. 2000. Nematode Parasites of Vertebrates, Their Development and Tramsmission. 2nd ed. CABI  Publishing. New York.  
pp. 650. 

c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya. 
Kurata, H., El-Samad, H., Yi, T.M., Khammash, M. and Doyle, J., 2001. Feedback Regulation of the Heat Shock Response in Eschericia 
coli. Proceedings of the 40th IEEE Conference on Decision and Control. Orlando, USA. pp. 837–842. 

d. Makalah sebagai bagian dari buku 
Sausan, D., 2014. Keanekaragaman Jamur di Hutan Kabungolor, Tau Lumbis Kabupaten Nunukan, Kalimanan Utara. Dalam: Irham, M. & 
Dewi, K. eds. Keanekaraman Hayati di Beranda Negeri. pp. 47–58. PT. Eaststar Adhi Citra. Jakarta. 

e.  Thesis, skripsi dan disertasi  
Sundari, S., 2012. Soil Respiration and Dissolved Organic Carbon Efflux in Tropical Peatlands.  Dissertation. Graduate School of  
Agriculture. Hokkaido University. Sapporo. Japan. 

f.  Artikel online. 
 Artikel yang diunduh secara online ditulis dengan mengikuti format yang berlaku untuk jurnal, buku ataupun thesis dengan dilengkapi 

alamat situs dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review misalnya laporan 
perjalanan maupun artikel dari laman web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia. 

 Himman, L.M., 2002. A Moral Change: Business Ethics After Enron. San Diego University Publication. http:ethics.sandiego.edu/LMH/ 
oped/Enron/index.asp. (accessed 27 Januari 2008) bila naskah ditulis dalam bahasa inggris atau (diakses 27 Januari 2008) bila naskah di-
tulis dalam bahasa indonesia 

 
Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah  
Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih 
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak 
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang 
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain serta bebas dari konflik  
kepentingan. 

Penelitian yang melibatkan hewan dan manusia  
Setiap naskah yang penelitiannya melibatkan hewan (terutama mamalia) dan manusia sebagai obyek percobaan/penelitian, wajib menyertakan 
’ethical clearance approval‘ yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang. 

Lembar ilustrasi sampul  
Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu, 
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan 
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto. 

Proofs  
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus 
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.   

Pengiriman naskah 
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http://e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi 

Alamat kontak 
Redaksi Jurnal Berita Biologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI 
Cibinong Science Centre, Jl. Raya Bogor Km. 46 Cibinong 16911 
Telp: +61-21-8765067, Fax: +62-21-87907612, 8765063, 8765066,  
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id    
jurnalberitabiologi@yahoo.co.id atau 
jurnalberitabiologi@gmail.com 

mailto:jurnalberitabiologi@yahoo.co.id
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